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ABSTRAK 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERBANDINGAN KONSUMEN 
DALAM BERBELANJA DI PASAR TRADISIONAL DAN PASAR MODEREN 
(KASUS TIGA KECAMATAN DI KABUPATEN PINRANG) 
Reski Amelia 
Bakhtiar Mustari 
Hamrullah 
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menganalisa apakah terdapat perbedaan kunjungan 
konsumen dalam berbelanja ke pasar tradisional dan pasar moderen di Kabupaten Pinrang.dan 
Untuk menganalisa apakah faktor-faktor seperti : Pendapatan, Hatga dan Tingkat Kepuasan 
mempengaruhi selera konsumen kunjungan untuk berbelanja ke pasar tradisional dan pasar 
moderen di Kabupaten Pinrang. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis  untuk mengungkapkan atau 
menggabarkan mengenai keadaan atau fakta yang akurat dari objek yang diamati, yang 
disesuaikan dengan teori atau dalil yang berlaku dan diakui . untuk mengetahui  perbanddingan 
kunjungan konsumen terhadap pasar tradisional dan pasar moderen, baik yang mengangkut 
data primer maupun data sekunder akan dilakukan untuk informasi. Data Primer yang di 
kumpulkan berbentuk hasil wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner yang di 
lakukan terhadap narasumber yang berasal dari para pelaku yang terkait dengan persoalan 
perbandingan kujungan konsumen ke pasar tradisional dan pasar modern di Kabupaten 
Pinrang yang terdiri dari “ masyarakat selaku pengguna pasar tradisional dan pasar modern di 
Kabupaten Pinrang”. Data sekunder meliputi data yang berasal dari “Dinas Perindurtrisan 
Perdagangan Energy Dan Mineral” juga dari sumber lain yang berasal dari Kepustakaan 
(Library Research). 
  Hasil dari penelitian ini adalah Semua faktor di atas mempunyai peranan dan 
mempengaruhi secara signifikan motivasi konsumen untuk lebih memilih pasar tradisional 
dalam berbelanja jadi masyarakat di Kabupaten Pinrang lebih banyak memilih pasar tradisional 
dalam berbelanja di bandingkan dengan pasar moderen namun demikian tetap ada pergeseran 
konsumen dari pasar tradisional ke pasar moderen. Dimana keunggulan yang dimiliki oleh 
pasar tradisional yaitu adanya interaksi dan komunikasi social di pasar tradisional lebih tinggi  
dan keakraban antara penjual dan pembeli lebih terjalin, penjual mengenal konsumen dengan 
lebih baik juga aterjadi proses tawar menawar. Meskipun begitu ada juga konsumen yang lebih 
memiilih pasar moderen untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari dengan melihat keunggulan 
yang dimiliki pasar moderen yaitu dari segi  keamanan dan kepuasan dalam berbelanja 
terutama kalangan menengah keatas. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
ANALYSIS OF FAKTORS AFFECTING THE COSUMERS COPARISON IN TRADITIONAL 
AND MODERN MARKET 
(CASE 3 DISTRICTS PINRANG REGENCY) 
 
Reski Amelia 
Bakhtiar Mustari 
Hamrullah 
 
The significance of this research is to determine the differences between visiting 
traditional market and modern market which is conducted by consumers in Pinrang Regency. 
Besides that, this research also tries to identify whether the consumer taste is influenced by, the 
income, the Price, and the satisfy of the consumers.  
This research used descriptive analysis method. It tries to describe the situation or the 
real fact of observing object. It based on admitted theory which that it determines the 
comparison of visiting consumer in traditional and modern market. This research uses primary 
and secondary data. Primary data of this research is the data which were collected by doing 
interview based on the questionnaire. This interview was conducted by the researcher and the 
respondent or the consumers which visited the traditional or modern market in Pinrang 
Regency. Secondary data is the data which is gained from the Ministry of Industry Trade 
Mineral and Energy (Dinas Perindustrian Perdagangan Energi dan Mineral) of Pinrang and 
other library resources.  
 The result of this research is that the all of factors (age, education, distance, income and 
outcome) have significant role and influenced of the taste consumers to visit the traditional 
market rather than modern market in Pinrang Regency. The consumers prefer visiting or 
shopping in traditional market. Nevertheless, there is a tendency to change their taste to visit 
modern market. In traditional market, the consumers can interact and communicate each other 
therefore it has the excellence in intimation values. Besides that, the sellers and the buyers are 
known each other. Therefore, it is easy to do the bargain process. Although, there are also 
consumers prefer to visit or shop in modern market by the reason from the safety and satisfied 
sides. It is conducted by bourgeois society. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Individu adalah konsumen yang potensial untuk membeli suatu produk tertentu yang 
ditawarkan oleh perusahaan di pasar. Konsumen bebas memilh produk tertentu yang diinginkan 
sesuai dengan kebutuhannya, memutuskan tempat pembelian, bagaimana caranya, banyak 
pembelian, kapan membeli, dan mengapa harus membeli. Konsumen membeli dan 
mengkonsumsi produk bukan sekedar karena nilai fungsi awalnya, namun juga karena nilai 
sosial dan emosionalnya.  
Minat beli konsumen merupakan suatu yang berhubungan dengan rencana konsumen 
untuk membeli produk tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode 
tertentu. Kebutuhan dapat berupa kebutuhan keseharian (keluarga), kebutuhan studi dan 
pekerjaan, status sosial dan kebutuhan lain. Pemasar sebagai pihak yang menawarkan 
berbagai produk kepada konsumen harus dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumen dalam pembelian. Pemilihan dalam suatu produk dipengaruhi oleh selera konsumen 
jadi selera konsumen terhadap barang dan jasa dapat memengaruhi jumlah barang yang 
diminta. Jika selera konsumen terhadap barang tertentu meningkat maka permintaan terhadap 
barang tersebut akan meningkat pula. Maka dari itu pasar moderen dan pasar tradisional harus 
saling bersaing dalam mencuri perhatian konsumen dengan memperhatikan selera konsumen. 
Rencana pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai macam variabel yang ada pada diri 
konsumen sendiri ataupun lingkungannya  dan variabel tersebut cenderung akan berinteraksi 
satu dengan yang lainnya.  Ransangan dari dalam diri konsumen dapat berupa kebutuhan, 
keinginan, dan karakteristik konsumen, sedangkan ransangan dari luar adalah bagaimana 
konsumen dapat terpengaruh dalam kualitas produk, harga, merek, pelayanan, promosi dan 
usaha-usaha lainnya.  
Konsumen dapat memenuhi semua kebutuhannya di pasar tradisional maupun di pasar 
moderen. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 
dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara langsung dan biasaya ada proses tawar 
menawar. 
Pasar tradisional menjadi indikator nasional dalam memelihara stabilitas harga pangan 
untuk sembilan kebutuhan pokok. Contohnya, kelangkaan dan lonjakan harga beras, itu bisa 
menyebabkan sebagian konsumen kesulitan  dalam memenuhi kebutuhan pokok. Pasar 
tradisional di seluruh Indonesia masih merupakan wadah utama penjualan produk-produk 
berskala ekonomi rakyat terutama bagi: petani, nelayan, pengrajin, dan home industry. Pasar 
tradisional sebagai salah satu pasar ritel  adalah simbol perekonomian rakyat. Nilai utilitas atau 
nilai guna pasar tradisional sangat urgen bagi masyarakat bawah, karena terdapat puluhan ribu 
rakyat kecil (pedagang) menggantungkan hidup dan sumber penghidupan mereka di pasar 
tradisional. Disamping itu masih ada kelompok masyarakat tertentu khususnya yang 
berpendapatan menengah ke bawah dan tinggal di derah pedesaan, yang fanatik untuk 
berbelanja di pasar tradisional.  
Pasar tradisional merupakan tulang punggung perekonomian yang tak bisa dibiarkan 
tergerus oleh pasar moderen yang semakin menjamur, karena pasar ini melibatkan jutaan 
pedagang yang relatif berskala kecil. Menurut Dharma (2010), Direktur Eksekutif Dewan 
Pimpinan Pusat Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh Indonesia (DPP APPSI) bahwa APPSI 
mempunyai anggota 36.000 pasar, mencakup 12,60 juta pedagang tersebar di 26 provinsi. 
Pasar tersebut bervariasi, dari yang kecil, terdiri dari sekitar 200-500 pedagang, hingga yang 
besar seperti Tanah Abang dan Pasar Senen yang memiliki anggota 17.000-29.000 pedagang 
(Republika, 2010).  
Booming pasar moderen di era tahun 90-an telah menyedot perhatian para konsumen 
Indonesia. Agresifitas pasar moderen untuk memperluas pangsa pasar telah merebut sebagian 
besar pangsa pasar tradisional. Dalam beberapa tahun saja, gerai-gerai pasar moderen di 
Indonesia sampai akhir 2012 telah mencapai sebanyak 2.728 gerai yang tersebar di seluruh 
Indonesia, berupa minimarket sebanyak 991 gerai, supermarket sebanyak 813 gerai, 
departemen store sebanyak 901 gerai, dan hypermarket sebanyak 23 gerai (Visdatin, 2014).  
Pergeseran dominasi  dalam ritel nasional memang telah nampak ketika arus globalisasi 
tak bisa lagi dibendung apalagi dilarang. Hingga tahun 2013 pangsa pasar tradisional terus 
mengalami penurunan, sebagian besar pangsa pasarnya telah beralih ke pasar moderen. Bila 
pada tahun 2012 misalanya, dominasi penjualan di segmen pasar tradisional mencapai 80 
persen maka pada tahun 2013 turun menjadi hanya 70 persen (Republika, 2014). Berdasarkan 
penelitian Nielsen (2009), hypermarket, supermarket, hingga minimarket, setiap tahunnya 
tumbuh sebesar 31,40 persen, dengan penetrasi sampai ke daerah-daerah kecil, dilain pihak 
pertumbuhan pasar tradisional minus 8 persen.  
Berkembang pesatnya pasar moderen menyebabkan munculnya berbagai persepsi 
terhadap masyarakat dalam memilih tempat belanja. Persaingan antara pasar tradisional degan 
pasar moderen dapat memberikan keuntungan bagi konsumen karena konsumen memiliki 
pilihan tempat berbelanja yang lebih banyak. Konsumen yang rasional akan berusaha memilih 
tempat berbelanja yang dapat memberikan tingkat kepuasan tinggi  kepadanya. Pada beberapa 
tahun terakhir memang tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan pasar moderen sudah menjadi 
tuntutan dan gaya hidup moderen yang berkembang di masyarakat kita. Tidak hanya di kota 
metropolitan tetapi merambat juga di kota-kota kecil di Indonesia bahkan di pelosok desa. Hal 
ini terjadi karena pasar moderen dapat memberikan pelayanan yang baik dan kenyamanan 
dalam berbelanja dibanding  pasar tradisional yang kumuh dan kadang pelayanannya kurang 
baik.  
Fenomena yang membuat konsumen berpindah dari pasar tradisional ke pasar 
moderen, pelayanan dan tempat yang mereka sajikan ke konsumen sangat jauh berbeda. 
Perbedaan ini dapat dilihat dari segi suasana yang ditawarkan antara pasar tradisional dengan  
pasar moderen yaitu pada pasar tradisional, konsumen banyak sekali disuguhi dengan suasana 
kotor, becek dan sering kali tidak ada jaminan terhadap barang yang konsumen beli. 
Sedangkan pasar moderen bersih dan ber AC dingin, sehingga membuat konsumen lebih 
nyaman apabila konsumen berbelanja. Keadaan inilah yang membuat banyak konsumen lebih 
memilih berbelanja di pasar moderen. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pasar tradisional dan pasar moderen 
memiliki segmen pembeli yang berbeda berdasarkan karakteristiknya, jenis dan frekuensi 
perbelanjaan serta akses termasuk kemudahan angkutan.  . Karakteristik para pengunjung 
pasar tradisional adalah komunitas lokal dalam wilayah pengaruh pasar yang pada umumnya 
berpendapatan menengah ke bawah yang berbelanja untuk memenuhi kebutuhan pokok 
sehari-hari. 
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan pembelian terhadap suatu 
produk yang perlu diperhatikan oleh para pedagang atau penjual untuk menarik minat 
konsumen dalam berbelanja. Pada umumnya pasar tradisional mempunyai batas waktu 
misalnya pasar tradisional hanya buka 2-3 kali dalam seminggu dan hanya buka sampai jam 2 
siang jadi Masyarakat pada umunya mengunjungi pasar tradisional 2-3 kali seminggu untuk 
memenuhi kebutuhan pokok sehari-harinya,  jika pengunjung ada kebutuhan mendadak di luar 
dari jam pasar tradional maka pengunjung akan memilih pasar moderen untuk berbelanja 
sedangkan pegawai kantoran umumnya mengunjungi pasar tradisional hanya pada hari libur, 
dengan demikian pegawai kantoran akan lebih memilih pasar moderen yang punya waktu 24 
jam untuk melayani konsumen juga tempatnya yang nyaman dalam berbelanja kebutuhan 
pokok sehari-hari dibandingkan dengan pasar tradisional. 
Pertumbuhan pasar moderen yang berkembang pesat jumlahnya membuat beberapa 
pedagang untuk produk tertentu di pasar tradisional mengalami kekurangan pelanggan di pasar 
tradisional. Ini bisa dilihat sudah banyak kios di pasar tradisional yang harus tutup karena sulit 
bersaing dengan pasar moderen. Perbedaan antara pasar tradisional dan pasar moderen 
sudah jelas terlihat dari karakteristik produk yang dijual. Keunggulan yang dimiiliki oleh pasar 
moderen yaitu menyediakan berbagai macam produk pada satu tempat berbelanja, kualitas 
produk yang baik, produk yang dijual lengkap, kemudahan dalam mencari barang, kenyamanan 
berbelanja, parkir luas dan aman, serta kebersihan yang terjaga. Keunggulan yang dimiliki 
pasar moderen menimbulkan minat yang tinggi bagi konsumen untuk memilih pasar moderen 
dalam memenuhi kebutuhan, dibandingkan dengan pasar tradisional yang cendrung kurang 
nyaman, (Dahmmesta dkk, 2012). 
Pesatnya pembangunan minimarket sangat dirasakan oleh banyak pihak berdampak 
terhadap keberadaan pasar tradisional. Disatu sisi, pasar moderen dikelolah secara profesional 
dengan fasilitas yang serba lengkap. Disisi lain, pasar tradisional masih berkutat dengan 
permasalahan klasik seputar pengelolaan yang kurang profesional dan ketidaknyamanan dalam 
berbelanja. Hampir semua produk yang dijual di pasar tradisional seluruhnya dapat ditemui di 
pasar moderen. Semenjak kehadiran pasar moderen, para pedagang di pasar tradisional 
banyak mengalami penurunan pendapatan dan keuntungan yang drastis ( Kompas 2011 ). 
Banyaknya faktor yang menyebabkan perbedaan pola prilaku konsumen dalam 
menentukan preferensi belanjanya. Kajian/studi tentang preferensi konsumen ini dapat dilihat 
melalui indikator frekuensi kunjungan berbelanja ke pasar tradisional maupun pasar moderen. 
Sulawesi Selatan kini telah menjadi salah satu sasaran empuk bagi para Pebisnis lokal maupun 
asing, terbukti kini telah banyaknya pasar moderen khususnya minimarket yang menjamur 
dimana-mana. 
Seperti halnya minimarket di Kabupaten Pinrang pertama kali ada pada 10 tahun yang 
lalu dimana awalnya hanya sebuah toko serba ada yang berisikan hampir semua produk 
didalamnya sama dengan yang ada di pasar tradisional cuman toko serba ada yang dahulu itu 
belum ber-AC dan masih kurang bersih tapi lambat laun seiring perkembangan kota Pinrang 
akhirnya dibangunlah sebuah minimarket baru pada tanggal 25 mei 2011 yaitu alfamart yang 
terdapat di Kecamatan Sawitto dan merupakan pusat Kabupaten Pinrang juga merupakan 
daerah teramai di Kabupaten Pinrang. Sebelum adanya minimarket, masyarakat masih 
berbondong-bondong untuk membeli atau berbelanja kebutuhan pokoknya di pasar tradisional, 
kini dengan adanya minimarket-minimarket, kunjungan masyarakat ke pasar tradisional telah 
mengalami pergesaran dimana sebagian masyarakat lebih memilih berbelanja ditempat yang 
aman, nyaman, dan juga pelayanannya yang baik yaitu minimarket dibanding dengan pasar 
tradisional.  
Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa sudah banyak dibangun minimarket di kota-kota 
kecil seperti di Kabupaten Pinrang. Kecamatan yang paling banyak gerai minimarketnya yaitu 
Kecamatan Sawitto, dimana pada Kecamatan ini memang merupakan pusat atau kota dari 
kabupaten Pinrang. Di Kecamatan Sawitto juga terdapat satu minimarket baru dan nama 
minimarket itu hanya ada di Kabupaten Pinrang dan juga merupakan ciri khas Pinrang yaitu 
“Galapuang”. Galapuang ini sama dengan minimarket yang ada di seluruh Indonesia, dalam 
artian Galapuang dan berbagai minimarket lainnya itu sepadan baik dari segi kenyamanan 
berbelanja, pelayanan, bahkan produk-produknya juga lengkap dan juga harganya murah. 
Disamping itu Galapuang ini juga memperoleh izin dari pemerintah sama halnya dengan mini 
market yang lainnya. Jadi Galapuang sudah masuk kedalam kategori minimarket.  
Adapun minimarket-minimarket yang ada di Kabupaten Pinrang yang sudah 
memperoleh izin dari pemerintah adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Jumlah Pasar Swalayan (Pasar Moderen) yang dimiliki oleh tiap Kecematan 
di Kabupaten Pinrang tahun 2014  
 
No Kecamatan 
Jumlah 
Toko 
Keterangan 
1 Lembang 1 Indomart (1 unit) 
2 Duampanua 2 
Alfamidi (1 unit) 
Indomart (1unit) 
3 Cempa 1 Indomart (1 uni) 
4 Mattirosompe 1 Indomart (1 unit) 
5 Watang Sawitto 11 
Alfamart (5 unit) 
Alfamidi (2 unit) 
Indomart (2 unit) 
Galapuang (2 unit) 
6 Paleteang 2 
Indomart (1 unit) 
Alfamidi (1 unit) 
7 Tiroang 1 Indo maret (1 unit) 
8 Mattiro Bulu 2 
Indo maret (1 unit) 
Alfa maret (1 unit) 
9 Suppa 1 Indo maret (1 unit) 
  JUMLAH 22 22 unit 
Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Mineral Kabupaten Pinrang 2014  
Menurut  Nasruddin, (2015) kini terdapat pembangunan minimarket baru yang 
pembangunannya masih dalam proses, yaitu terdapat di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang, disana akan dibangun 2 unit minimarket. Walaupun masyarakat masih dominan 
berbelanja di pasar tradisional, dengan seiring berkembangnya Kota Pinrang yang dibanjiri oleh 
keberadaan minimarket yang lebih memberikan kenyamanan dalam berbelanja, harga murah 
serta pelayanan yang baik, itu akan lambat laun membuat pasar tradisional jatuh, dan akan  
mempengaruhi keberadaan pasar tradisional yang didalamnya didominasi masyarakat kecil 
yang menggantungkan hidupnya di pasar tradisional. 
Pada tabel 1.2 menunjukkan jumlah dan keberadaan pasar tradisional di Kabupaten 
Pinrang yang hanya terdapat 10 buah diantaranya adalah sebagai berikut : Pasar Sentral, 
Pasar Kampung Jaya, Pasar Kariango, Pasar Pekkabata, Pasar Teppo, Pasar Langnga, Pasar 
Leppangang, Pasar Cempa, Pasar Bungi, Pasar Manawi yang masing-masing terdapat 1 buah 
perkecamatan. Tetapi ada juga kecamatan yang tidak terdapat pasar di dalamnya yaitu 
Kecamatan Suppa,  Kecamatan Lanrisang, Kecamatan Paleteang, dan Kecamatan Batulappa. 
Seperti yang terlihat pada tabel 1.2 berikut :  
 
 
 
Tabel 1.2 Pasar Tradisional yang ada di Kabupaten Pinrang yang telah memperoleh 
izin dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Mineral 
Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Mineral Kabupaten Pinrang 
2014 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih dan tertarik  untuk mengangkat judul 
mengenai “ Analisis Preferensi kunjungan Dalam Berbelanja Di Pasar Tradisional Dan Pasar 
Moderen Khususnya Minimarket Di Kabupaten Pinrang “.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang 
berkaitan dengan pembahasan yaitu :  
1. Apakah faktor-faktor seperti : pendapatan, harga, tingkat kepuasan dalam berbelanja 
dan pelayanan mempengaruhi perbandingan konsumen dalam berbelanja di pasar 
tradisonal dan pasar moderen di Kabupaten Pinrang? 
2. Apakah terdapat perbedaan kunjungan konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional 
dan pasar moderen di Kabupaten Pinrang? 
 
 
No Kecamatan Nama Pasar Jumlah pasar 
1 Suppa - - 
2 Mattiro Sompe Pasar Langnga 1 
3 Lanrisang - - 
4 Mattiro Bulu Pasar Kariango 1 
5 Watang Sawitto 
Pasar Sentral dan Pasar 
Kampung Jaya 
2 
6 Paleteang - - 
7 Tiroang Pasar Manawi 1 
8 Patampanua 
Pasar Leppangang dan 
Pasar Teppo 
2 
9 Cempa Pasar Cempa 1 
10 Duampanua Pasar Pekkabata 1 
11 Batu Lappa - - 
12 Lembang Pasar Bungi 1 
13 Total - 10 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah :  
1. Untuk menganalisa apakah faktor-faktor seperti : pendapatan, harga, tingkat kepuasan 
dalam berbelanja dan pelayanan mempengaruhi selera konsumen untuk berbelanja ke 
pasar tradisional dan pasar moderen di Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk menganalisa apakah terdapat perbedaan kunjungan konsumen dalam berbelanja 
ke pasar tradisional dan pasar moderen di Kabupaten Pinrang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini : 
1. Sebagai input bagi pemerintah mengenai prilaku konsumen dalam berbelanja. 
2. Sebagai input bagi pihak swasta agar pasar tradisional mampu bersaing dengan pasar 
moderen dalam segi produk, pelayanan, dan kenyamanan berbelanja. 
3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini di harapkan dapat memperluas wawasan dan bagi 
penulis, hasil penelitian ini akan menambah pengalaman keterampilan dan pengetahuan 
dalam melaksanakan penelitian sekaligus merupakan suatu latihan penulisan ilmiah 
dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi dimana pembeli (konsumen) 
dan penjual (produsen atau pedagang) melakukan transaksi setelah kedua pihak telah 
mengambil kata sepakat tentang harga terhadap jumlah (kuantitas) barang  dengan kuantitas 
tertentu yang menjadi objek transaksi. Kedua pihak pembeli dan penjual, mendapatkan manfaat 
dari adanya transaksi atau pasar. Pihak pembeli mengharapkan barang yang diinginkan untuk 
memenuhi dan memuaskan kebutuhannya sedangkan penjual mendapatkan imbalan 
pendapatan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku 
ekonomi produksi atau pedagang (Kotler, 2010).  
 Pasar tradisional dikenal sebagai bangunannya yang relatif sederhana, dengan suasana 
yang relatif kurang menyenangkan (ruang tempat usaha sempit, suasana parkir yang kurang 
memadai, kurang menjaga kebersihan pasar, dan penerangan kurang baik). Barang-barang 
yang diperdagangkan adalah barang kebutuhan sehari-hari dengan mutu barang yang kurang 
diperhatikan, harga barang relatif murah, dan cara pembelanjaannya dengan cara tawar 
menawar. Para pedagangnya sebagian besar adalah golongan ekonomi lemah dan cara 
berdagangnya kurang professional (Pangestu, 2010). 
 Menurut Mariana dan Paskarina (2006), pasar memiliki berbagai defenisi yang 
berkembang. Dari defenisi yang ada, pasar dapat didefenisikan sebagai suatu kelompok 
penjual dan pembeli yang mempertukarkan barang yang dapat disubtitusikan. Konsep dan 
pemaknaan pasar yang sesungguhnya sangat luas, mencakup di mensi ekonomi dan sosial-
budaya. Dalam perspektif ekonomi pasar secara fisik diartikan sebagai konsep berlangsyngnya 
transaksi barang dan jasa dalam tempat tertentu. Sedangkan secara ekonomi pasar tempat 
bertemunya permintaan dan penawaran, yaitu ada yang menawarkan barang dan ada yang 
menginginkannya dengan harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dalam perspektif 
sosial-budaya, pasar merupakan tempat berlangsungnya intraksi sosiallintas strata. Dikotomi 
tradisional dan moderen yang dikenakan terhadap jenis pasar yang bersumber dari pergeseran 
pemaknaan terhadap pasar, yang semula menjadi ruang sebgai tempat berlangsungnya 
interaksi sosial, budaya dan ekonomi kemudian tereduksi menjadi ruang bagi 
berlangsungnya transaksi ekonomi dan pencitraan terhadap moderenisasi yang berlangsung 
dalam masyarakat (Mariana dan Paskirana, 2006). 
 Sementara itu pasar moderen tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar 
dalam jenis ini berada dalam bangunan dan barang-barang yang dijual biasanya adalah barang 
yang tahan lama. Pasar moderen adalah  tokoh yang besar berbiaya rendah, volume tinggi dan 
melayani segala kebutuhan pelanggan berupa makanan, barang-barang pencuci pakaian serta 
barang-barang perawatan rumah tangga. Salah satu contohnya adalah mini market. 
(Kotler,2010). 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pasar Tradisional dan Pasar Moderen 
 Menurut Pangestu (2010) dalam penelitiannya mencoba mendefenisikan pasar 
tradisional yang merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi, dalam hal ini organisasi pasar yang masih ada dan masih sangat sederhana, tingkat 
efisiensi dan spesialisasi yang rendah, lingkungan fisik yang kotor dan pola bangunan yang 
sempit. Beliau mengajukan beberapa potensi dan ciri-ciri dari pasar tradisional seperti 
kemampuan pasar tradisonal dalam menyerap komoditi lokal dari kawasan sekitarnya. 
Berfungsi sebagai supplier bagi berbagai input pertanian dan perumahan serta kebutuhan 
masyarakat yang luas. Dimana pasar tradisional memiliki segmentasi pasar tersendiri yang 
membedakannya dari pasar moderen.  
 Sedangkan pasar moderen didefenisikan sebagai pasar besar, lengkap yang 
menspesialisasikan dirinya dalam keanekaragaman bahan makanan dan barang-barang di luar 
bahan makanan yang sangat terbatas. Pasar modern didefenisikan sebagai sesuatu yang 
lengkap, pelayanan sendiri dan berkenaan dengan stok makanan.  
 Dalam lingkup pasar tradisional sebagai pasar pemerintah, terdapat tiga pelaku utama 
yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari, yaitu : penjual, pembeli, dan pegawai/pejabat dinas 
pasar. Selain tiga pelaku utama tersebut terdapat pelaku yang lain, yaitu : buruh panggul, 
petugas kebersihan, preman dan copet. Adapun ciri pasar tradisional yaitu : a) dalam pasar 
tradisional tidak berlaku fungsi-fungsi manajemen : planing, organizing, actuating, controling. b) 
tidak ada konsep marketing yaitu : bahwa pembeli adalah raja, terdapat pelayanan penjualan, 
penentuan harga berdasarkan penentuan harga pokok ditambah keuntungan tertentu, produk 
berkualitas, tempat penjualan yang nyaman bagi pembeli, dll. 
 Sedangkan penjual pasar tradisioanal biasanya mempunyai ciri ; a) tempat jualannya 
kumuh, sempit, tidak nyaman, kotor dan gelap ; b) penampilan penjualannya tidak menarik ; c) 
cara menempatkan barang dagangan tanpa konsep marketing. Adapun ciri pembeli pasar 
tradisional : a) tidak peduli dengan lalu lalang pembelinya ; b) pembeli pasar tradisional 
biasanya menguasai dan mengenal pasar tersebut utamanya masalah harga, karena bila tidak 
tahu, harga komoditas bisa naik dua atau tiga kali lipat.  
 Pasar moderen adalah pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta atau koperasi 
dalam bentuk berupa mall, supermarket, departemen store dan shoping center dimana 
pengelolaannya dilaksanakan secara moderen dan mengutamakan pelayanan dalam 
berbelanja pada manajemen disatu tangan, bermodal relatif kuat dan dilengkapi dengan label 
harga yang pasti. Adapun ciri-ciri pasar moderen yaitu : a) kelengkapan pasar moderen menjadi 
sangat efisien karena para pelanggan (konsumen) melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 
biasanya dilakukan oleh pramuniaga secara pribadi melayani konsumen berbelanja. b) 
mempunyai penataan ruang yang membuat konsumen nyaman dalam berbelanja. c) pelanggan 
sendiri yang melakukan pembelian, berjalan sepanjang lorong-lorong yang tersedia, memilih 
barang yang sesuai dengan keinginan dan mengisi kereta belanja atau keranjang belanja yang 
dibawa serta. d) pasar swalayan lebih mencerminkan industrialisasi jasa.  
 Pasar moderen bermula dari toko serba ada (toserba) yang kemudian berkembang 
menjadi supermarket dengan aset dan omzet yang lebih besar. Supermarket kemudian 
berkembang menjadi hypermarket yaitu sebuah toko serba ada dengan skala yang lebih besar 
dan ada unsur modal asing di dalamnya. Supermarket atau hypermarket memiliki keunggulan 
dengan pasar tradisional karena harga barang murah, kemasan rapi, jenis barang yang 
lengkap, situasi bersih dan nyaman menjadikan hypermarket sebagai one stop shoping. 
Konsumen pergi ke hypermarket untuk membeli semua kebutuhan dengan gengsi tersendiri. 
Banyak barang yang tidak dikenal dan bukan menjadi kebutuhannya, akhirnya menimbulkan 
selera konsumen. Supermarket dan hypermarket tidak saja memenuhi kebutuhan konsumen, 
tetapi juga menciptakan kebutuhan konsumen (Departemen Perdagangan, 2014). Tabel 2.1 
menunjukkan perbedaan pasar tradisional dan pasar moderen dari beberapa aspek. 
Tabel 2.1 Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Moderen 
No Aspek Pasar Tradisional Pasar Moderen 
1 History Evolusi Panjang Fenomena baru 
2 Fisik Kurang baik, sebagian baik Baik dan mewah 
3 Pemilikan/ 
Kelembagaan 
Milik masyarakat,  Desa, Pemda, 
sedikit Swasta 
Umumnya perorangan/ 
swasta 
4 Modal Modal lemah/subsidi/swadaya 
masyarakat/inpres 
Modal kuat/digerakkan 
oleh Swasta 
5 Konsumen Golongan menengah ke bawah Umumnya golongan 
menengah ke atas 
6 Metode pembayaran Ciri dilayani, tawar menawar Ada ciri swalayan, pasti 
7 Status tanah Tanah negara, sedikit sekali 
swasta 
Tanah 
swasta/perorangan 
8 Pembiayaan Kadang-kadang ada subsidi Tidak ada subsidi 
9 Pembangunan Umumnya dilakukan oleh 
Pemda/desa/masyarakat 
Pembangunan fisik 
umumnya oleh Swasta 
10 Pedagang yang 
masuk 
Beragam, masal, dari sektor 
informal sampai pedagang 
menengah dan besar 
Pemilik modal juga 
pedagangnya (tunggal),  
beberapa pedagang 
formal skala menengah 
dan besar 
11 Peluang Masuk/ 
partisipasi 
Bersifat masal (pedagang kecil, 
menengah dan bahkan yang 
besar) 
Terbatas umumnya 
pedagang tunggal, dan 
menengah keatas 
12 Jaringan Pasar regional, Pasar kota, dan 
Pasar kawasan 
Sistem rantai koperasi 
nasional atau bahkan 
terkait dengan modal luar 
negri (tersentralisasi) 
Sumber CESS (1998) dalam KPPU, 2014 
2.1.2 Beberapa Penelitian Terkait Sebelumnya 
 Sukesih (1994) menulis tentang “Pasar Swalayan dan Prospeknya” di kota-kota besar 
khususnya di Jakarta hasil oenelitian menunjukkan bahwa telah telah terjadi pergeseran yang 
cepat dalam pola berbelaja masyarakat. Pendapatan masyarakat yang meningkatmenyebabkan 
jumlah barang dan jenis barang yang dikonsumsi masyarakat semakin bertambah, dan tingkat 
pendidikan masyarakat menyebabkan kecendrungan untuk memilih sendiri barang yang dibeli 
sesuai dengan seleranya. Wanita yang bekerja semakin banyak menyebabkan pola belanja 
yang berubah. Pola hidup masyarakat kelompok atas, Negara maju semakin mempengaruhi 
pola hidup kelompok masyarakat di kota-kota besaryang pada gilirannyaakan contoh 
olehlapisan menengah sampai golongan bawah. Semua perubahan ini mempengaruhi 
pertumbuhan pasar swalayan yang pesat. 
 KPPU (2004) menulis tentang “kajian bidang industri dan perdagangan sector ritel” di 
Jakarta dan hasil penelitian menyatakan bahwa ketika taraf hidup masyarakat meningkat, 
disamping membutuhkan ketersediaan berbagai macam barang yang lengkap dari kebutuhan 
primer hingga kebutuhan tersier, masyarakat juga membutuhkan fasilitas-fasilitas pendukung 
seperti kenyamanan, kebebasan ataupun jaminan harga murah dan kualitas yang baik. 
Kenyamanan menjadi alas an utama untuk beralihnya tempat berbelanja bagi masyarakat dari 
pasar tradisional ke pasar moderen, meskipun masyarakat tidak meninggalkan pasar tradisional 
100 persen. Berdasarkan survey yang dilakukan, untuk pakaian jadi 67,5 persen orang membeli 
di pasar moderen, tetapi sayur mayur 92,5 persen  orang masih membeli di pasar tradisional. 
 Sridarwaty (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisi faktor-faktor yang 
mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap penggunaan kartu pembayaran elektronik” di 
Bogor dengan menggunakan alat regresi logistic menyatakan bahwa ada 8 variabel yang nyata 
mempengaruhi preferensi masyarakat dalam menggunakan pembayaran kartu elektronik, 
diantaranya : jenis klamin, umur, pendidikan, pendapatan per bulan, pengeluaran, lokasi, 
teknologi dan motivasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketiga kartu bervariasi, pada kartu 
kredit yang mempengaruhi penggunaannyaadalah pendidikan, pengeluaran dan teknologi. 
Pada kartu debet yang mempengaruhi penggunaanya adalah jenis kelamin, pendapatan dan 
motivasi. Sedangkan pada kartu ATM yang mempengaruhi penggunaanya adalah umur, 
pendidikan, pendapatan dan lokasi. Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi 
preferensi masyarakat dalam berbelanja yang akan membentuk preferensi masyarakat dan 
selanjutnya membentuk persepsi konsumen. 
2.1.3 Konsumen 
 Konsumen merupakan Individu-individu dan organisasi yang membutuhkan suatu 
produk atau jasa dari sebuah organisasi untuk dikonsumsi, bukannya dijual atau diproses lagi. 
Seoang konsumen dalam memilih dan membeli suatu produk umumnya dipengaruhi juga oleh 
orang lain yang mempengaruhi referensinya, keluarga maupun kelompok lainnya. (Mahyuni, 
2007). 
2.1.4 Konsep Keputusan Pembelian Konsumen 
 Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan dalam pembelian 
mereka. Proses tersebut merupakan sebuah pendekatan  penyelesaian masalah pada kegiatan 
manusia untuk membeli suatu barang dan jasa dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya. 
2.1.4.1 Produk  
 Produk merupakan salah satu unsur dari bauran pemasaran yang dapat memuaskan 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Diharapkan melalui pembelian 
produk tersebut konsumen dapat terpenuhi kepuasannya. Menurut Stanton (2009) 
mendefenisikan produk sebagai pemahaman subjektif produsen atas sesuatu yang bisa 
ditawarkan sebagai usaha mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi dan daya beli pasar. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa produk adalah sesuatu yang bisa 
ditawarkan ke konsumen dan bisa mendapatkan perhatian konsumen untuk dibeli dan 
digunakan sehingga bisa menciptakan sebuah keputusan untuk konsumen. Stanton (2009). 
 
2.1.4.2 Pelayanan 
 Dalam sebuah usaha, pelayanan juga harus dipertimbangkan untuk diprioritaskan 
mengingat pelayan dipengaruhi langsung dari kepuasan pembeli. Maksud dari pelayanan 
adalah bahwa layanan merupakan sebuah aktifitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan 
kepada konsumen. Stanton, (2009). 
2.1.4.3 Faktor Sosial 
 Karakteristik sosial dipengaruhi oleh :  
a. Umur   
Umur dan tahapan siklus hidup dapat membentuk pola konsumsi orang dewasa, 
misalnya mengalami perubahan dan transformasi (perubahan bentuk, rupa, sifat) 
tertentu pada saat menjalani hidupnya. 
b. Pendidikan 
Pendidikan seseorang juga mempengaruhi perilaku seseorang. Apabila pendidikan 
seseorang tinggi maka konsumen akan lebih memilih barang-barang yang berkualitas 
baik (Setiadi, 2003). 
2.1.4.4 Faktor ekonomi 
 Faktor ekonomi juga terdiri dari 2 bagian yaitu : 
a. Penghasilan 
Penghasilan sangat mempengaruhi konsumsi konsumen. Apabila penghasilan 
meningkat maka kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka kebutuhan semakin 
besar.  
b. Jumlah tanggungan 
Jumlah tanggungan juga sangat mempengaruhi keputusan konsumen saat pembelian, 
semakin banyak jumlah anggota keluarga konsumen maka tingkat konsumsi juga ikut 
meningkat, sehingga anggota keluarga juga berpengaruh besar terhadap keputusan 
konsumen; (Setiadi, 2003) 
2.1.4.5 Faktor psokologis 
 Psikologis adalah faktor kejiwaan (psikologi) yang mempengaruhi perilaku seseorang 
dalam proses pengambilan keputusan. Faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku 
konsumen berbelanja dibagi menjadi 3 yaitu :  
a. Kenyamanan Berbelanja (Comfortable) 
Kenyamanan merupakan salah satu nilai jual yang utama dari minimarket, atau super 
market, karena tanpa faktor kenyamanan minimarket atau supermarket tidak jauh dari 
pasar tradisional.  
b. Gengsi (prestige) 
Prestige adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa mempunyai kebanggaan 
tersendiri, pada saat mengonsumsi barang dan jasa tertentu yang dihasilkan oleh 
prusahaan. Salah satu nilai jual dari pasar modern adalah faktor gengsi, karena seorang 
konsumen akan merasa lebih prestige berbelanja di pasar moderen dari pada di pasar 
tradisional, karena selama ini di pasar tradisional, selalu identik dengan segmen 
kalangan bawah, mini market/super market identik dengan kalangan menengah ke atas; 
(Winardi, 1993).  
2.2 Kerangka Pemikiran 
 Konsumen merupakan individu-individu yang membutuhkan suatu produk untuk 
dikonsumsi, bukan untuk dijual atau diproses lagi, konsumen dapat memperoleh produk yang 
mereka inginkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di pasar. Sekarang ini ada dua pilihan 
yang menjadi pilihan konsumen dalam berbelanja yaitu pasar tradisional dan pasar modern.  
 Ada beberapa karakteristik yang dimiliki pasar tradisional  dan pasar moderen yang 
menjadi daya tarik bagi konsumen. Pertama harga, hal ini menjadi pertimbangan utama bagi 
kebanyakan konsumen sebelum memilih untuk berbelanja dipasar tersebut, biasanya jika suatu 
pasar menetapkan harga yang murah untuk produk yang dijual, maka kebanyakan konsumen 
akan memilih berbelanja ditempat tersebut. Kelengkapan produk, biasaya hal ini juga menjadi 
pertimbangan konsumen, dengan jenis produk yang beragam dan tersedia dalam jumlah yang 
banyak maka konsumen akan memiliki banyak pilihan dalam memilih produk yang diinginkan. 
Pelayanan juga sering menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen. Sebagian besar 
konsumen menginginkan pelayanan yang bagus dan ramah sehingga mereka bisa dilayani 
dengan baik sewaktu berbelanja. Lokasi juga menentukan keputusan konsumen dalam 
berbelanja, untuk beberapa konsumen mungkin memilih berbelanja di Pasar yang lebih dekat 
dengan tempat tinggal atau tempat kerjanya. 
 Keputusan konsumen dalam memilih tempat berbelanja juga dipengaruhi dalam 
karakteristik konsumen yaitu faktor sosial yang terdiri dari umur dan pendidikan, faktor ekonomi 
yang terdiri dari tingkat penghasilan dan jumlah tanggungan, serta faktor psikologis yang terdiri 
dari gengsi, kenyamanan dalam berbelanja. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1. 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pendapat atau teori yang masih kurang 
sempurna. Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan yang belum final dalam arti masih 
harus dibuktikan atau diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka pikir penelitian di atas maka 
dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan pedoman dalam 
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan untuk menjawab penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan konsumen dalam berbelanja ke pasar tradisional dan pasar 
moderen di Kabupaten Pinrang. 
2. Diduga bahwa umur berpengaruh negatif dan sinifikan terhadap perbandingan 
konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar moderen khususnya 
minimarket, sedangkan pendidikan, pendapatan,  dan harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap preferensi konsumen berbelanja ke pasar tradisional dan pasar 
moderen khusunya minimarket di Kabupaten Pinrang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian adalah langkah atau prosedur yang akan dilakukan dalam 
pengumpulan data atau informasi empiris guna memecahkan permasalahan dan menguji 
hipotesis penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan konsumen dalam 
berkunjung di pasar tradisional dan di pasar moderen di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini 
menggunakan data primer untuk mengetahui pengaruh Pendapatan (X1), Harga (X2) dan 
Tingkat Kepuasan (X3) terhadap perbandingan konsumen dalam berkunjung di pasar 
tradisional dan pasar moderen di Kabupaten Pinrang. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yakni : 
 Data Primer yang dikumpulkan berbentuk hasil wawancara langsung dengan 
menggunakan kuisioner yang dilakukan terhadap narasumber yang berasal dari para 
pelaku yang terkait dengan persoalan perbandingan kujungan konsumen ke pasar 
tradisional dan pasar modern di Kabupaten Pinrang yang terdiri dari : 
“ masyarakat selaku pengguna pasar tradisional dan pasar modern di Kabupaten 
Pinrang”  
 Data Sekunder, data ini diperlukan untuk mendukung analisis dari pembahasan yang 
maksimal. Data sekunder juga diperlukan terkait dengan pengungkapan fenomena 
sosial dari penelitian ini. Data sekunder ini antara lain meliputi data yang berasal dari 
“Dinas Perindustriaan Perdagangan Energy dan Mineral” juga dari sumber lain yang 
berasal dari Kepustakaan (Library Research). 
 
3.3 Metode Analisis Data 
 Untuk mengetahui perbandingan konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan 
pasar moderen di Kabupaten Pinrang, digunakan metode analisis elastisitas adalah metode 
analisis yang bertujuan untuk melihat pengaruh dari variable bebas x (pendapatan, harga dan 
tingkat kepuasan) ke variable terikat y (Konsumen). Tetapi tidak membutuhkan derajat 
signifikansi, Koutsoyiannis (1987). 
Rumus :    
                  
  
 
  
 
 …………………………………………..…. (1)      
                 
  
  
   
x  
y
  …………………………...…….……… (2) 
Keterangan : 
                : nilai elastisitas sebuah variable (dinyatakan dalam persentase) 
                      Xi  : jumlah data untuk variable bebas  
                     Y : jumlah data untuuk variable terikat 
                        : perubahan jumlah data 
kriteria :  
variable X mempunyai pengaruh paling besar dan tinggi apabila mempunyai nilai absolut 
elastisitas yangpaling besar 
implikasi :  
jika E = 1 berarrti unitary elastisitas 
jika E > 1 berarti elastis 
jika E < 1berarti tidak elastis 
3.6 Batasan Variabel dan Defenisi Operasional 
 Agar pembahasan bisa lebih terarah, maka penulis memberikan batasan-batasan 
defenisi dan variabel berikut ini : 
1. Pasar adalah sarana/tempat usaha untuk melakukan transaksi jual beli umum milik 
swasta dan atau pemerintah daerah, tempat pedagang secara teratur dan langsung 
memperdagangkan barang dan jasa.  
2. Pasar moderen adalah pasar yang dibangun oleh pemerintah swasta atau koperasi 
yang bentuknya seperti mall, hypermarket, departemen store, shoping center, dimana 
pengelolaannya dilaksanakan secara moderen dan mengutamakan pelayanan 
keamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu tangan, bermodal relatif kuat, 
dilengkapi dengan label harga yang jelas.  
3. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelolah oleh pemerintah, swasta 
atau swadaya masyarakat dengan tempat usaha berupa stok, kios, dan meja yang 
dimiliki atau dikelola oleh pedagang denagn usaha skala kecil. 
4. Konsumen, adalah pembeli yang membelanjakan sebagian atau lebih dananya di pasar 
tradisional maupun di pasar moderen.  
5. Pendapatan, adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambahkan keseluruhan 
hasil yang diperoleh selama satu periode bukan hanya yang dikonsumsi.  
6. Harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang atau jasa yang dinyatakan dalam 
satuan moneter.  
7. Pelayanan, adalah suatu keinginan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi 
langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik yang 
menyediaakan kepuasan pelanggan. 
8. Keamanan, adalah penjagaan yang dilakukan agar konsumen merasa aman dan 
nyaman 
9. Motivasi Belanja, adalah sebab, tujuan atau pendorong seseorang dalam menentukan 
keinginannya untuk berbelanja  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 1V 
HASIL PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Penelitian 
4.1 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk 
Kabupaten Pinrang adalah salah satu daerah dari 23 Kabupaten/Kota di Sulawesi selatan 
yang letaknya berada di bagian Barat Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan    jaraknya sekitar 182 
km arah utara dari Kota Makassar ibukota Propinsi Sulawesi Selatan berada pada posisi letak 
geografis yaitu LS 4010’30” -  30019’13” BT 119026’30” – 119047’20”. 
Kabupaten Pinrang memiliki luas wilayah 196.177 km2 atau dengan batas-batas sebagai 
berikut  
o Sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja 
o Sebelah Timur  Berbatasan dengan Kabupaten Enrekang  dan Sidrap 
o Sebelah Selatan  Berbatasan dengan Kota Pare-Pare 
o Sebelah Barat Berbatasan dengan kabupaten Polewali Mandar dan Selat Makassar 
Kecamatan yang memiliki wilayah yang paling luas adalah Kecamatan Lembang dengan 
luas area 733,09 km2 atau 37,37 persen dari luas Kabupaten Pinrang. Berikutnya adalah 
Kecamatan Duampanua dengan luas area yaitu mencapai 291,86 km2 atau 14,88 persen dari 
luas Kabupaten Pinrang. Kemudian di urutan ke tiga yaitu Kecamatan Batu Lappa dengan luas 
area 158,99 km2 atau seekitar 8,10 persen dari luas Kabupaten Pinrang. Disusul Kecamatan 
Patampanua dengan luas area 136,85 km2 atau sekitar 6,98 persen dari luas Kabuapaten 
Pinrang. Kemudian di urutan ke lima terdapat Kecamatan Mattiro Bulu dengan luas daerah yaitu 
132,49 km2 atau sekitar 6,75 persen dari luas Kabupaten Pinrang. Selanjutnya Kecamatan 
Mattiro Sompe dengan luas area 96,99 km2 atau sekitar 4,94 persen dari luas Kabupaten 
Pinrang. Setelah itu terdapat Kecamatan Cempa dengan luas area 90,30 km2 atau sekitar 4,60 
persen dari luas Kabupaten Pinrang, kemudian di urutan ke delapan terdapat Kecamatan 
Tiroang dengan luas area yaitu 77,73 km2 atau sekitar 3,96 persen dari luas Kabupaten 
Pinrang. Di urutan ke Sembilan terdapat Kecamatan Suppa dengan luas area 74,20 km2  atau 
sekitar 3,78 persen dari luas Kabupaten Pinrang. Sedangkan keacamatan yang memiliki luas 
yang paling kecil di Kabupaten Pinrang yaitu Kecamatan Paleteang dengan luas area 37,29 
km2 atau 1,90 persen dari luas Kabupaten Pinrang. Disusul oleh Kecamatan Watang Sawitto 
dengan luas area 58,97 km2 atau sekitar 3,01 persen dari luas Kabupaten Pinrang. Di urutan ke 
3 dari yang terkecil yaitu terdapat kecamatan Lanrisang dengan luas area yaitu 73,01 km2 atau 
3,72 persen dari luas area Kabupaten Pinrang. Untuk memperjelas penjelasan tersebut, dapat 
dilihat pada table 4.1 berikut :  
Tabel 4.1 Luas Wilayah Dan Presentasi Luas Wilayah Kecamatan Terhadap Luas 
Wilayah Kabupaten Pinrang 
NO 
Kecamatan 
Luas wilayah 
(km2) 
Persentasi 
terhadap luas 
wilayah Kabupaten 
Pinrang 
1 Suppa 74,20 3,78 
2 Mattiro Sompe 96,99 4,94 
3 Lanrisang 73,01 3,72 
4 Mattiro Bulu 132,49 6,75 
5 Watang Sawitto 58,97 3,01 
6 Paleteang 37,29 1,90 
7 Tiroang 77,73 3,96 
8 Patampanua 136,85 6,98 
9 Cempa 90,30 4,60 
10 Duampanua 291,86 14,88 
11 Batu Lappa 158,99 8,10 
12 Lembang 733,09 8,10 
 Total 1961,77 100,00 
Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Mineral Kabupaten Pinrang 
2014 
 Dari tabel 4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa Kecamatan Lembang dengan luas area 
733,09 merupakan kecamatan yang paling luas di Kabupaten Pinrang sedangkan Kecamatan 
Paleteang dengan luas area 37,29 merupakan kecamatan yang paling kecil luas wilayahnya di 
Kabupaten Pinrang.  
4.2 Keadaan Penduduk Kota Pinrang 
 Kabupaten Pinrang merupakan salah satu kawasan yang padat penduduknya, dimana 
keadaan Kabupaten Pinrang merupakan keadaan yang penduduknya majemuk, penduduk 
Kabupaten Pinrang terdiri dari masyarakat berbagai suku bangsa yang ada di Indonesia. 
Sebagai penduduk yang terdiri dari berbagai suku bangsa, tentunya penduduk Kabupaten 
Pinrang terdiri dari beberapa karakter yang berbeda-beda, namun dengan adanya perbedaan 
tersebut akan sangat memperkuat  perkembangan Kabupaten Pinrang. 
 Pada tabel 4.1.2 menggambarkan jumlah penduduk di Kabupaten Pirang menurut 
kecamatan tahun 2014. Jumlah keseluruhan penduduk yang ada di Kabupaten Pinrang adalah 
361 293 jiwa dari 12 Kecamatan yang ada di Kabupaten Pinrang, dimana Kecamatan Suppa 
terdapat 31 214 jiwa, kemudian Kecamatan Mattiro Sompe terdapat 27 709 jiwa, selanjutnya 
ada Kecamatan Lanrisang yang terdapat 17 258 jiwa, kemudian Kecamatan Mattiro Bulu terdiri 
dari 27422 jiwa, selanjunya Kecamatan Watang Sawitto yang terdapat 54 307 jiwa setelah itu 
terdapat juga Paleteang yang terdiri dari 39 194 jiwa, selanjutnya ada Kecamatan Tiroang terdiri 
dari 21 614 jiwa, kemudian Kecamatan Patampanua terdiri dari 17567 jiwa selajutnya 
Kecamatan Cempa yang terdiri dari 32 158 jiwa, kemudian Kecamatan Duampanua yang terdiri 
dari 44 422  jiwa, setelah itu ada Kecamatan Batu Lappa terdiri dari 9 805 jiwa,  setelah itu 
terdapat Kecamatan yang terakhir yaitu Kecamatan Lembang yang terdiri dari 38 623 dari 
seluruh penduduk yang ada di Kabupaten Pinrang. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Pinrang Menurut Kecamatan Tahun   
  2014 
No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1 Suppa 31 214 
2 Mattiro sompe 27 709 
3 Lanrisang 17 258 
4 Mattiro bulu 27 422 
5 Watang sawitto 54 307 
6 Paleteang 39 194 
7 Tiroang 21 614 
8 Patampanua 17 567 
9 Cempa 32 158 
10 Duampanua 44 422 
11 Batulappa 9 805 
12 Lembang 38 623 
 Jumlah 361 293 
Sumber : Pinrang Dalam Angka 2014 BPS Kabupaten Pinrang 
Pada table 4.1.2 dapat diketahui Penduduk Kabupaten Pinrang Tahun 2014 
berdasarkan hasil proyeksi berjumlah 361 293 jiwa, yakni 175 115 laki-laki dan 186 178 
perempuan, yang tersebar di 12 kecamatan. Keseluruhan penduduk Kabupaten Pinrang adalah 
Warga Negara Indonesia. Jumlah penduduk tersebar di Keecamatan Watang Sawitto yakni 
sebanyak 54 307 jiwa, sedangkan Kecamatan Batu Lappa dengan penduduknya sebanyak 9 
805 jiwa merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil. 
 
4.3 Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Pinrang 
 Pertumbuhan penduduk Kabupaten Pinrang sangat pesat. Hal tersebut didukung 
dengan tersedianya sarana dan prasarana yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Pinrang. 
Pertumbuhan jumlah penduduk Kabupaten Pinrang disebabkan karena Kabupaten Pinrang 
tentunya setiap tahun mengalami peningkatan dilihat pada perpindahan penduduk dari daerah 
yang ada di Kabupaten Pinrang maupun penduduk yang berasal dari luar Kabupaten Pinrang.  
 Perkembangan Kabupaten Pinrang dengan keberadaan Pasar Moderen yang baru 
menjadi salah satu daya tarik yang menyebabkan  migrasi yang menyebabkan jumlah 
penduduk Kabupaten Pinrang semakin meningkat.  Salah satu yang disediakan oleh 
pemerintah Kabupaten Pinrang adalah tersedianya berbagai pasar yang tersebar di seluruh 
Kabupaten Pinrang yang merupakan sarana transaksi jual beli antar penjual dan pembeli yang 
akan menunjang tingkat pendapatan asli daerah.  
 Dilihat dari data penduduk menurut klompok  umur dapat menggambarkan tingkat 
kelahiran dan tingkat kematian penduduk suatu  daerah. Disamping itu struktur umur penduduk 
juga dapat menggambarkan rasio ketergantungan (dependence ratio), penduduk usia tidak 
produktif terhadap penduduk usia produktif. Penduduk usia yang tidak produktif dimaksudkan 
disini adalah penduduk kelompok umur 0-14 tahun dan 65 tahun lebih. Sedangkan penduduk 
usia produktif yang dimaksudkan adalah kelompok umur 15—65 tahun. 
Table 4.3 Jumlah dan Persentase Penduduk Kabupaten Pinrang Menurut Kelompok Umur 
Tahun 2014 
Kelompok Umur Jumlah Penduduk Presentase Penduduk 
0-14 111 302 30,81 
15-64 226 981 62,83 
65+ 23 010 6,36 
Jumlah 361 293 100,00 
Sumber : Pinrang Dalam Angka 2014, BPS Kabupaten Pinrang 
 Pada tabel 4.3 menggambarkan bahwa struktur penduduk Kabupaten Pinrang 
menunjukkan transisi dari struktur penduduk usia sedang menuju ke usia tua, mengingat jumlah 
penduduk usia dewasa 15-64  tahun mempunyai presentase yang paling besar yaitu 30,81%, 
kemudian diikuti oleh penduduk usia 0-14 tahun yaitu sebesar  62,83%, dan persentase yang 
terkecil adalah penduduk usia 65 tahun keatas sebesar 6,36%. 
4.4 Gambaran Umum Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di Kabupaten Pinrang 
selaku pengguna pasar tradisional dan pasar moderen di tiga Kecamatan yang mewakili lokasi 
penelitian yaitu Kecamatan Mattiro Sompe, Kecamatan Watang Sawitto dan Kecamatan 
Duampanua. Responden tersebut dikelompokkan berdasarkan umur, pendidikan, dan 
pekerjaan. Dari 29.208 orang (ibu rumah tangga) di tiga kecamatan itu di ambil 45% dari 
Kecamatan Watang Sawitto, 40 % dari kecamatan Duampanua kemudian yang terakhir 15 % 
dari Kecamatan Mattiro Sompe berdasarkan banyaknya jumlah ibu rumah tangga di setiap 
Kecamatannya sebagai bahan penelitian. 
 
Tabel 4.4 jumlah Ibu Rumah Tangga Di Tiga Kecamatan Di Kabupaten Pinrang 
Kecamatan Banyaknya Ibu Rumah Tangga (IRT) 
Kec. Mattiro Sompe 6.903 
Kec. Watang Sawitto 11.771 
Kec. Duampanua 10.534 
Jumlah 29.208 
Sumber : Pinrang Dalam Angka 2014 BPS Kabupaten Pinrang 
 Pada table 4.3 dilihat bahwa jumlah ibu rumah tangga di 3 kecamatan di Kabupaten 
Pinrang di dominasi oleh Kecamatan Watang Sawitto sebanyak 11.771 orang, kemudian pada 
kecamatan Duampanua terdapat 10.534 orang dan yang paling sedikit jumlah ibu rumah tangga 
di tiga kecamatan di Kabupaten Pinrang yaitu Kecamatan Mattiro Sompe sebanyak 6.903 
orang. Dari ketiga kecamatan itu mewakili lokasi penelitian di sesuaikan dengan banyaknya 
keberadaan pasar tradisional dan pasar moderen yanag ada di Kabupaten Pinrang. 
4.4.1 Usia 
 Analisis responden berdasarkan kelompok usia bertujuan untuk membedakan apakan 
responden berada pada kelompok umur produktif atau non produktif berdasarkan asumsi 
bahwa kelompok umur produktif adalah 15 sampai 64 tahun, sedangkan yang tidak produktif 
adalah yang berumur kurang dari 15 tahun dan lebih dari 65 tahun. 
Tabel 4.4.1 Distribusi Responden Menurut Kelompok Usia 
Usia (Tahun) Responden (orang) Persentase (%) 
≤ 25 9 9 
26-30 12 12 
31-35 18 18 
36-40 28 28 
41-45 25 25 
46-50 4 4 
51-55 3 3 
56-60 1 1 
Jumlah 100 100 
Sumber :Data primer dari hasil survey, diolah bulan juni 2015 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, usia responden adalah 25-60 tahun. Dengan 
persentase terbesar usia responden berada pada usia 36 hingga 40 tahun dengan jumlah 
presentase sebanyak 28%. Sedangkan persentase terkecil usia responden berada pada usia 
56 tahun hingga 60 tahun dengan jumlah persentase sebanyak 1%. Jadi dapat kita simpulkan 
bahwa seluruh responden berada pada usia produktif. 
4.4.2 Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4.2 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Responden (orang) Persentase (%) 
SLTP 12 12 
SMA 58 58 
D3 5 5 
Sarjana 25 25 
Jumlah 100 100 
Sumber :Data Primer Dari Hasil Survey, diolah Bulan Juni 2015 
 Dilihat dari tingkat pendidikan terkhir responden maka jumlah responden didominasi 
oleh responden yang berpendidikan SMA yaitu  sebesar 58% atau sebanyak 58 orang, 
sedangkan yang paling sedikit adalah tingkat pendidikan terakhir D3 yaitu sebesar 5% atau 
sebanyak 5 orang. Urutan kedua adalah responden dengan pendidikan terakhir Sarjana yaitu 
sebesar 25% atau sebanyak 25 orang. Kondisi ini sangat mendukung sekali penelitian ini 
karena dengan dominannya responden yang berpendidikan maka proses pengambilan data 
dilapangan dapat dilakukan dengan baik. 
4.4.3 Jenis Pekerjaan 
Tabel 4.4.3 Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Responden (orang) Persentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 40 40 
Wiraswasta 31 31 
Pegawai Negri Sipil 18 18 
Petani/Peternak/Petambak 11 11 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer Dari Hasil Survey, diolah Bulan Juni 2015 
 Jika dilihat dari table diatas, maka responden didominasi oleh ibu rumah tangga yaitu 
sebesar 40% atau sebanyak 40 orang diikuti oleh responden yang berprofesi sebagai 
Wiraswasta sebesar 31% atau sebanyak 31 orang sedangkan yang terkecil adalah 
Petani/Peternak/Petambak yaitu sebesar 11% atau sebanyak 11 orang. 
 
 
 
 
4.5 Hasil Pembahasan  
4.5.1 Faktor Pendapatan 
Tabel 4.5.1 Distribusi Responden Menurut Kelompok Pendapatan Keluarga 
Kelompok Pendapatan Responden (orang) Persentase (%) 
≤ 1 juta 38 38 
1-3 juta 43 43 
≥ 3 juta 19 19 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer Dari Hasil Survey, diolah Bulan Juni 2015 
 Jika dilihat dari pendapatan rumah tangga responden perbulan, maka responden yang 
diteliti didominasi oleh mereka yang berpendapatan 1-3 juta perbulannya yaitu sebesar 43% 
atau sebanyak 43 orang. Diikuti oleh responden yang berpendapatan kurang dari 1 juta 
perbulannya yaitu sebesar 38 % atau sebanyak 38 orang. Sedangkan responden yang terkecil 
porsinya dalam penelitian ini adalah responden yang berpendapatan lebih dari 3 juta yaitu 
sebesar 19 % atau sebanyak 19 orang. Dilihat dari distribusi responden ini maka bisa dikatakan 
bahwa dari penelitian ini tidak beda jauh jarak atau perbedaan responden yang berpendapatan 
kurang dari 1 juta,1-3 juta maupun yang berpendapatan 3 juta ke atas. Jadi apabila pendapatan 
meningkat maka akan mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihan berbelanja. 
 
 
 
 
Grafik 4.5.1 Distribusi Responden Menurut Kelompok Pendapatan Keluarga 
 
Sumber: Data Primer Dari Hasil Survey, diolah Bulan Juni 2015 
Dilihat dari grafik 4.41  distribusi responden ini maka bisa dikatakan bahwa dari penelitian ini 
tidak beda jauh jarak atau perbedaan responden yang berpendapatan kurang dari 1 juta,1-3 
juta maupun yang berpendapatan 3 juta ke atas. Jadi apabila pendapatan meningkat maka 
akan mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihan berbelanja. 
4.5.2 Faktor Harga dan Tingkat Kepuasan Terhadap Pasar Tradisional 
 Faktor harga dan tingkat kepuasan dalam Persepsi ibu rumah tangga terhadap pasar 
tradisional akan dilihat pada tabel 4.5.2.1 yang mana poada tabel 4.5.2.1 ini akan 
menggambarkan sistuasi dimana konsumen(ibu rumah tangga) dalam memilih pasar tradisional 
atau pasar moderen sesuai dengan kebutuhan ataupun selera masing-masing individu. 
Table 4.5.2.1 Persepsi ibu rumah tangga dalam Faktor Harga dan Faktor Tingkat 
Kepuasan terhadap Pasar Tradisional 
Kecamatan 
Harga Tingkat Kepuasan 
Murah Mahal Puas Tidak 
kecamatan Mattiro Sompe 15% 0% 10% 5% 
Kecamatan Watang Sawitto 45% 0% 35% 10% 
Kecamatan Duampanua 40% 0% 40% 0% 
≤ 1 juta 
19% 
1-3 juta 
21% 
≥ 3 juta 
10% 
Jumlah 
50% 
Responden (orang) 
Sumber: Data Primer Dari Hasil Survey, diolah Bulan Juni 2015 
 Pada table 4.5.2.1 mengenai persepsi ibu rumah tangga terhadap  faktor Harga dan 
Tingkat kepuasan di Pasar Tradisional menyatakan bahwa di setiap kecamatan terdapat 
kesamaan dalam menentukan persepdinya tentang harga murah di pasar tradisional. 
Sedangkan mengenai factor tingkat kepuasan terhadap pasar tradisional di setiap kecamatan 
berbeda-beda yakni pada Kecamatan Mattiro Sompe terdapat !0 % yang mengatakan puas 
dalam berbelanja di pasar tradisional dari 15% konsumen (ibu rumah tangga), dan yang 
mengatakan tidak puas sebanyak 5% dari !5% konsumen (ibu rumah tangga). Kecamatan 
Watang Sawitto yang merupakan daerah teramai dari setiap kecamatan yang ada di Kabupaten 
Pinrang itu para konsumennya (ibu rumah tangga) menyatakan bahwa 35% dari 45% yang 
merasakan puas dalam berbelanja di pasar Tradisonal sedangkan yang menyatakan tidak puas 
dalam berbelanja di pasar tradisional hanya 10% dari 45% konsumen (ibu rumah tangga) di 
Kecamatan Watang Sawitto. Para Konsumen (ibu rumah tangga) yaitu sebanyak 40% dari 40% 
yang menyatakan merasa puas dalam berbelanja di pasar Tradisonal dan tak satupun yang 
menyatakan tidak puas dalam berbelanja di pasar tradisional. Dari ketiga kecamatan yang 
mewakili lokasi penelitian dalam memilih pasar tradisional mengenai faktor harga dan faktor 
kepuasan dalam berbelanja konsumen (ibu rumah tangga) lebih mendominasi yang 
menyatakan bahwa harga barang-barang di pasar tradisional murah dan juga lebih banyak 
yang menyatakan puas dalam berbelanja di pasar tradisonal namun ada juga konsumen yang 
menytakan tidak puas dalam berbelanja tapi masih lebih banyak yang memilih puas dalam 
berbelanja di pasar tradisional di bandingkan yang memilih tidak puas. 
 
 
 
Tabel 4.5.2.2 Persepsi Ibu Rumah Tangga Dalam Faktor Harga Dan Tingkat Kepuasan 
Terhadap  Pasar Moderen 
Kecamatan 
Harga Tingkat Kepuasan 
Murah Mahal Puas tidak 
kecamatan Mattiro Sompe 5% 10% 12% 3% 
Kecamatan Watang Sawitto 2% 43% 44% 1% 
Kecamatan Duampanua 1% 39% 25% 15% 
Sumber: Data Primer Dari Hasil Survey, diolah Bulan Juni 2015 
 Pada tabel 4.5.2.2 persepsi ibu rumah tangga dalam faktor harga dan tingkat kepuasan 
terhadap pasar moderen menyatakan bahwa  dilihat dari segi harga di Kecamatan Mattiro 
Sompe  hanya 5% dari 15 % konsumen yang menyatakan murah sedangkan 10 % dari 15% 
yang menyatakan mahal. Kecamatan Watang Sawitto terdapat 2% dari 45% konsumen yang 
menyatakan harga murah sedangkan 43% dari 45% konsumen yang menyatakan harga mahal. 
Kecamatan Duampanua terdapat 1% dari 40% konsumen yang menyatakan  harga murah 
sedangkan 39% dari 40% konsumen yang menyatakan harga mahal. Hal ini berarti persepsi ibu 
rumah tangga (konsumen)  yang ada di tiga kecamatan di Kabupaten Pinrang ini menyatakan 
bahwa harga baran-barang di pasar moderen mahal. Persepsi ibu rumah tangga dilihat dari 
segi tingkat kepuasan dalam berbelanja di pasar moderen menyatakan bahwa di kecamatan 
Mattiro Sompe terdapat 12% dari 15% konsumen yang merasakan puas dalam berbelanja 
sedangkan 3% dari 155 konsumen menyatakan tidak puas dalam berbelanja di pasar moderen. 
Kecamatan Watang Sawitto terdapat 44% dari 45% konsumen yang menyatakan puas dalam 
berbelanja di pasar moderen sedangkan yang menyatakan tidak puas hanya 1% dari 45% 
konsumen. Kecamatan Duampanua terdapat 25% dari 40% konsumen yang menyatakan puas 
dalam berbelanja di pasar moderen sedangakan yang menyatakan tidak puas sebanyak 15% 
dari 40% konsumen. 
 Dilihat dari tabel 4.5.2.1 dan tabel 4.5.2.2 menyatakan bahwa persepsi ibu rumah 
tangga terhadap pasar tradisional menyatakan harga murah dan terjangkau dengan demikian 
konsumen lebih banyak memilih berbelanja di pasar tradisional dibandingkan dengan pasar 
moderen.dalam tapi tidak bisa dipungkiri juga bahwa ada sebagian kecil yang memilih pasar 
moderen dalam berbelanja dilihat dari segi kenyamanan dan kepuasan dalam berbelanja. 
Sedangkan persepsi ibu rumah tangga terhadap pasar moderen dalam segi tingkat kepuasan 
dalam berbelanja lebih banyak memilih di pasar moderen namun ada juga sebagian kecil 
konsumen yang memilih pasar tradisional dalam segi kepuasan hal ini di karenakan di pasar 
tradisonal barang-barang lengkap walaupun kenyamanan dalam berbelanja kurang.masyarakat 
di kabupaten Pinrang dari tiga kecamatan yang mewakili lokasi penelitian masih lebih dominan 
konsumen berbelanja di pasar tradisional di bandingkan dengan pasar moderen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori yang melandasi masalah yang dibahas 
dalam penulisan skripsi ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
 Faktor pendapatan adalah salah satu faktor yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap konsumen dalam menjatuhkan pilihan berbelanja ke pasar tradisional. 
Semakin rendah pendapatan kosumen maka semakin cenderung untuk memilih 
pasar tradisional, itu artinya semakin tin ggi pendapatan maka keputusan dalam 
berbelanja di pasar moderen juga akan semakin meningkat. 
 Faktor harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan dalam berbelanja di 
pasar moderen maupun pasar tradisional. Bila haraga di pasar tradisonal murah 
dari pada pasar moderen maka konsumen akan lebih memilih pasar tradisional 
dibandingkan dengan pasar moderen. 
 Faktor tingkat kepuasan dalam berbelanja di pasar moderen juga masih lebih 
unggul dibandingkan dengan pasar tradisional namun begitu perbandingannya 
juga tidak beda jauh. 
Semua faktor di atas memppunyai peranan dan mempengaruhi secara signifikan 
motivasi konsumen untuk lebih memilih pasar tradisional dalam berbelanja jadi 
masyarakat di Kabupaten Pinrang lebih banyak memilih pasar tradisional dalam 
berbelanja dibandingkan dengan pasar moderen namun demikian tetap ada pergeseran 
konsumen dari pasar tradisional ke pasar moderen. Keunggulan yang dimiliki oleh pasar 
tradisional yaitu adanya interaksi dan komunikasi sosial di pasar tradisional lebih tinggi  
dan keakraban antara penjual dan pembeli lebih terjalin, penjual mengenal konsumen 
dengan lebih baik juga terjadi proses tawar menawar. Meskipun banyak juga konsumen 
yang lebih memilih berbelanja di pasar moderen karena adanya keunggulan yang 
dimiliki oleh pasar modern yaitu dari segi  keamanan dan kepuasan dalam berbelanja 
terutama kalangan menengah keatas. 
V.2 Saran-Saran 
 Sehubungan dengan kesimpulan dan uraian yang telah dikemukakan serta 
melihat data yang ada, maka dalam upaya agar pasar moderen lebih berkembang di 
daerah-daerah tanpa harus menggeser pasar tradisional, maka penulis mengajukan 
saran agar: 
 Pasar tradisional harus memperhatikan dan membenahi faktor-faktor pelayanan, 
kenyamanan, dan keamanan mereka.  
 Pedagang di pasar tradisional harus mengantisipasinya mulai dari sekarang 
dengan cara mencoba berdagang secara swalayan, atau berperan sebagai 
supplier ataupun wholesaler. 
 Sebaiknya lokasi pasar juga harus menyediakan fasilitas parkir agar pengunjung 
dapat merasa nyaman untuk memarkir kendaraann mereka tanpa harus 
menimbulkan kemacetan lalu lintas.  
 Lokasi pasar tradisional sebaiknya tidak berdekatan dengan pasar moderen 
 Sebaiknya pemerintah juga harus melakukan pembenahan terhadap pasar 
tradisional agar mampu bersaing dengan pasar moderen terkait kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh pasar moderen. 
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Tradisional Dan Pasar Moderen Khususnya Mini Market  
Di Kab.Pinrang 
“Responden adalah seluruh masyarakat selaku pengguna pasar 
tradisional dan pasar moderen yang berdomisili di kabupaten Pinrang” 
Ket :  
Pasar Moderen : Alfamart, Indomart, Alfamidi, Dan Galapuang. 
Pasar Tradisional : Pasar Sentral, Pasar Kampung Jaya, Pasar Pekkabata, Pasar 
Langnga, Pasar Bungi Dll. 
Sembako : Beras, Gula Pasir, Minyak Goreng, Terigu, Sayur Dan Bumbu Dapur 
 
Nama  :............................................................................................ 
Alamat :.............................................................................................. 
Kecamatan :.............................................................................................. 
Umur  :.............................................................................................. 
Jumlah Anggota Keluarga :.................................................................. 
1. Pendidikan Terakhir (pilih salah satu) : 
o Tamat SD/Sederajat 
o Tamat SMP/Sederajat 
o Tamat SMA/Sederajat 
o Tamat D1/D2/D3 
o Sarjana (S1) / (S2) / (S3) 
 
2. Pekerjaan (pilih salah satu) : 
o PNS/Karyawan Tetap 
o Wiraswasta/(Usaha sendiri/Staff) 
o IRT/Tidak bekerja/Pensiunan 
o Petani/Peternak/Petambak  
 
3. Pendapatan rumah tangga per bulan : Rp......................... 
 Rata-rata pengeluaran belanja ke pasar Moderen Rp. .............. 
 Rata-rata pengeluaran belanja ke pasar Tradisional Rp. .............. 
 
4. Berapa kali Anda berbelanja di pasar Tradisional selama sebulan ? 
Sebutkan...............kali 
 Berapa kali anda berbelanja ke pasar Moderen selama 
sebulan.............kali 
 pilihahan kata (ya/tidak) pada pernyataan di bawah ini  
1. Harga (sembako) 
Apakah harga yang di tawarkan pasar ke anda murah? 
 Pasar Tradisional : Ya Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
2. Pelayanan 
Apakah penjual melayani anda dengan cepat dan ramah? 
 Pasar Tradisional : Ya Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
3. Keamanan Belanja 
Apakah anda merasa aman pda saat berbelanja di pasar? 
 Pasar Tradisional : Ya Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
4. Lokasi/Tempat 
Apakah Jarak pasar mempengaruhi keseringan belanja anda? 
 Pasar Tradisional : Ya  Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
5. Kelengkapan produk(sembako) 
Apakah kelengkapan barang sudah sesuai dengan yang anda 
butuhkan? 
 Pasar Tradisional : Ya Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
6. Kualitas produk 
Apakah kualitas barang sudah sesuai dengan yang anda butuhkan? 
 Pasar Tradisional : Ya Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
7. Prestige 
Apakah dengan berbelanja di pasar mempengaruhi psicologist 
(tingkat gengsi) anda? 
 Pasar Tradisional : Ya Tidak 
 Pasar Moderen  : Ya Tidak 
 
 
 
